BAB V
PENUTUP

a. Kesimpulan

1. Penerapan teori utilitarian dalam kebijakan pengambilalihan agunan melalui
cessie dan AYDA oleh bank memberikan manfaat yang signifikan bagi seluruh
pihak yang terlibat, terutama dalam menciptakan kestabilan ekonomi dan
likuiditas sistem keuangan. Pengalihan piutang yang bermasalah memungkinkan
bank untuk memulihkan modal yang terkunci dan mengalirkannya kembali ke
sektor-sektor produktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan menciptakan lapangan pekerjaan. Meskipun debitur mengalami
kerugian tertentu, langkah ini secara keseluruhan memprioritaskan manfaat sosial
yang lebih besar, yakni memastikan kelangsungan ekonomi yang lebih luas dan
penguatan sektor riil. Oleh karena itu, meskipun ada dampak pada debitur,
kebijakan ini secara keseluruhan menciptakan keuntungan yang lebih besar bagi
masyarakat, termasuk akses yang lebih luas ke pembiayaan baru dan penguatan
sistem perbankan yang lebih stabil.

2. Mekanisme cessie dan AYDA berperan penting dalam mendukung
pembangunan ekonomi dengan cara mempercepat pemulihan likuiditas
perbankan dan menyelamatkan aset yang bermasalah, yang berpotensi
meningkatkan efisiensi ekonomi secara keseluruhan. Dengan pengalihan piutang
kepada pihak ketiga, bank dapat mengurangi risiko kredit dan mempercepat
proses penyaluran dana ke sektor-sektor produktif, seperti UMKM dan properti,

yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Melalui
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AYDA, aset yang tidak produktif dapat segera diubah menjadi aset yang lebih
produktif, memberikan kontribusi langsung terhadap stabilitas keuangan dan
memperkuat kepercayaan investor. Dengan cara ini, kedua mekanisme ini
membantu menciptakan perputaran modal yang lebih cepat, meningkatkan aliran
investasi, dan mendukung pertumbuhan sektor riil yang pada akhirnya mendorong
pembangunan ekonomi yang lebih inklusif.

Dalam penyelesaian kredit bermasalah, bank melakukan cessie ketika pemulihan
lewat penagihan/ restrukturisasi dinilai tidak efektif sehingga bank memilih
mengalihkan hak tagih piutang kepada pihak lain untuk mempercepat recovery
dan menurunkan risiko; bank melakukan AYDA ketika debitur tetap gagal
memenuhi kewajiban dan bank perlu mengambil alih agunan sebagai langkah
pengamanan serta percepatan penyelesaian, namun AY DA pada dasarnya bersifat
sementara karena aset tetap ditargetkan untuk segera dijual kembali; sedangkan
lelang ditempuh ketika bank memilih jalur eksekusi agunan secara formal untuk
memperoleh pelunasan dari hasil penjualan kepada pihak ketiga, terutama bila
upaya penyelesaian non-lelang tidak mencapai hasil atau diperlukan kepastian

prosedur dan transparansi harga.

b. Saran

Sebagai saran utama dalam penelitian ini, sangat penting untuk ada regulasi
khusus yang mengatur tentang cessie, yang tidak hanya memberikan kepastian
hukum tetapi juga mempermudah proses pengalihan piutang demi mendukung
pembangunan ekonomi yang lebih luas. Regulasi ini harus memberikan kejelasan

bagi semua pihak yang terlibat, termasuk bank, investor, dan debitur, agar proses
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cessie bisa berjalan dengan transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik. Salah
satu usulan penting adalah memperkenalkan mekanisme balik nama yang lebih
sederhana bagi investor yang telah membeli piutang atas nama debitur, yang dapat
dilakukan melalui prosedur administratif yang jelas dan efisien, tanpa harus
melibatkan lelang pengadilan yang sering kali memakan waktu dan biaya tinggi.
Hal ini akan memberikan kemudahan bagi investor untuk mengelola aset yang
telah mereka beli, mempercepat proses pemulihan dan penyaluran dana ke sektor-
sektor produktif, serta meningkatkan kepercayaan pasar terhadap sistem
perbankan. Dengan adanya regulasi yang jelas, transparan, dan mendukung
efisiensi ini, tidak hanya akan mempercepat sirkulasi aset yang lebih produktif,
tetapi juga akan mendorong stabilitas ekonomi yang lebih besar dan memperkuat

pertumbuhan sektor riil yang menjadi kunci dalam pembangunan ekonomi nasion
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